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Oleh 

 

Andrian Yuka Ananda 

 

 

 System Border Measure HKI adalah sistem otomatisasi kepabeanan 

barang-barang HKI untuk mencegah peredaran barang-barang hasil produksi yang 

melanggar HKI. Sistem ini telah terintegrasi oleh empat lembaga negara yaitu Bea 

Cukai, Pengadilan Niaga, Dirjen Kekayaan Intelektual dan Mahkamah Agung. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan Sytem Border 

Measure HKI, kendala Internal dalam pelaksanaan dan kendala eksternal dalam 

pelaksanaan System Border Measure HKI. 

 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

yuridis empiris. Tipe Penelitian yang digunakan adalah tipe deskritpif. Pendekatan 

masalah adalah yuridis empiris. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan 

bahan hukum tersier. Metode pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara 

dan studi kepustakaan. Pengolahan data dilakukan dengan pemeriksaan data, 

klasifikasi data, dan penyusunan data yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif.  

 

 Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa mekanisme 

pelaksanaan System Border Measure HKI dapat dilakukan dengan skema ex-

officio yang dilakukan langsung oleh pihak Direktorat Jendral Bea dan Cukai dan 

skema Yudisial yang dilakukan oleh Pengadilan Niaga. Kendala internal yang ada 

dalam pelaksanaan System Border Measure HKI yang dilakukan oleh Direktorat 

Bea dan Cukai yaitu peraturan hukum yang berlaku masih baru belum mengatur 

hingga ke teknis lapangan,kurangnya kesadaran pemilik hak atas HKI untuk 

mendaftarkannya ke Bea Cukai, Bea Cukai belum bisa secara langsung 

melakukan konfirmasi ke pemegang HKI apabila ada pelanggaran atas HKI di 

area ekspor atau impor. Kendala eksternal yang terjadi dalam pelaksanaan System 

Border Measure HKI terdapat pada sumber daya manusia yang belum seberapa 

paham terhadap pentingnya HKI,sarana prasarana di lapangan belum mendukung.  

Kata Kunci : Impor & Ekspor, System Border Measure¸ Bea Cukai. 
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ABSTRACT 

 

CONTROL OF CIRCULATION OF IMPORT AND EXPORT GOODS 

THROUGH INTELLECTUAL PROPERTY BORDER MEASURE SYSTEM 

(Study at the intermediate Custom Service and Supervision Office Type B Bandar Lampung) 

 

 

By 

 

Andrian Yuka Ananda 

 

 The Border Measure System is a customs automation system for IPR 

goods to prevent the circulation of manufactured goods that violate IPR. This 

system has been integrated by four state institutions, namely Customs and Excise, 

the Commercial court, the Director General of Intellectual Property and the 

Supreme Court. The Problem in this research is how to implement the Border 

Measure System, internal constraints in the implementation and external 

constraints in the implementation of the Border Measure System. 

 

 The type of research used in this research is empirical juridical research. 

The type of research used is descriptive type. The problem approach is empirical 

juridical. The data used in this study is secondary data consisting of primary legal 

materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. Data collection 

methods are by means of interviews and literature study. Data processing is 

carried out by examining data, classifying data, and compiling data which is then 

analyzed qualitatively. 

 

 The results of the research and discussion show that the mechanism for 

implementing the IPR System Border Measure can be carried out with an ex-

officio scheme carried out directly by the Directorate General of Customs and 

Excise and a Judicial scheme carried out by the Commercial Court. Internal 

constraints that exist in the implementation of the IPR Border Measure System 

carried out by the Customs and Excise Directorate are the new legal regulations 

that have not yet regulated the technical field, the lack of awareness of the owners 

of IPR rights to register them with Customs and Excise, and Customs and Excise 

have not been able to directly carry out confirmation to the Intellectual Property 

Rights holder if there is a violation of IPR in the export or import area. External 

constraints that occur in the implementation of the IPR Border Measure System 

are in human resources who do not understand how important the Intellectual 

Property Rights are, the infrastructure in the field does not support it. 

Keywords: Import & Export, System Border Measure¸ Customs. 

 


